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ABSTRAK 

Al-Quran dalam ajaran Islam merupakan kitab suci yang berisi kumpulan firman Allah yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai kitab samawi Salah satu problem yang 

sangat krusial mendapat perhatian dan bimbingan Al-Quran adalah masalah keluarga dan 

waris. Pembahasan warisan adalah hal yang sangat penting di tengah masyarakat dan 

mendapatkan perhatian serius dalam Islam. Al-Qur’an telah menjelaskan dan merinci secara 

detail hukum-hukum yang berkaitan dengan hak kewarisan tanpa mengabaikan hak seorang 

pun. persoalan waris sering kali menjadi krusial yang terkadang memicu pertikaian dan 

menimbulkan keretakan hubungan keluarga. Penyebab utamanya ternyata keserakahan dan 

ketamakan manusia, disamping karena kekurang-tahuan pihak-pihak yang terkait mengenai 

hukum pembagian waris. Kalalah adalah bentuk masdar dari kata “Kalala” yang secara 

etimologi berarti letih atau lemah. Kata kalalah pada asalnya digunakan untuk menunjuk 

pada suatu yang melingkarinya serta tidak berujung ke atas dan ke bawah, seperti kata 

“Iklil” yang berarti mahkota karena ia melingkari kepala. Seorang dapat dikatakan Kalalah 

manakala ia tidak mempunyai keturunan dan leluhur (anak dan ayah). Kerabat dari sisi 

tersebut adalah kalalah karena berada disekelilingnya, bukan di atas atau dibawah. 

Kemudian kata kalalah digunakan untuk seorang yang tidak mempunyai ayah dan anak. 

Kalalah juga diartikan pula sebagai seorang yang lemah, Dalam pembahasan mengenai 

kewarisan Islam, salah satu yang menjadi menjadi pembahasan sangat fenomenal adalah 

tentang kalalah, dimana arti kalalah pada masa Rasul masih membingungkan para sahabat. 

Pencaritahuan para sahabat terhadap makna kalalah ini menunjukkan betapa pentingnya 

kalalah dalam bahasan hukum waris Islam. Masalah kalalah disebut dua kali dalam al-

Qur’an yaitu surat an-Nisa (4):12,dan surat an-Nisa (4): 176. Ayat 12 tidak menjelaskan arti 

kalalah secara rinci, berbeda dengan ayat 176 yang secara tegas memberi arti yakni seorang 

meninggal dunia tidak meninggalkan anak. Rasulullah SAW, sendiri tidak pernah 

menjelaskan pengertian kalalah tersebut secara khusus dan rinci, sehingga para sahabat 

maupun para ulama berbeda pendapat dalam masalah iniBerkaitan dengan upaya ijtihad 

untuk menampilkan wajah hukum yang lebih humanis (salih li kulli zaman wa makan) 

kiranya sangat tepat dalam penulisan tesis ini menghadirkan hasil pemikiran Muhammad 

Syahrur. Sebagai seorang pembaharu, dia pernah melontarkan pemikiran kontroversial 

tentang waris dan wasiat, dimana kalalah merupakan bagian dari waris. Metode yang 

digunakan oleh Muhammad Syahrur dalam menganalisis suatu ayat dengan mengunakan 

metode analisis linguistik-semantik dan penerapan Ilmu-ilmu eksakta modern (matematika 

analitik, teknik analitik, teori himpunan dan konsep variabel). Dia juga menerapkan teori 

batas (nazariyyah alhudud) yang digunakanya dalam menafsirkan ayat-ayat muhkamat. 

Beberpa penjelasan yang berkaitan dengan waris kalalah dalam pandangan hukum islam 

dan pendapat para hali sangat jelas sekali bahwa persoalan waris kalalah harus 

diselesaikan pada porsinya.beberapa permasalahan yang timbul diantaranya adalah 

persoalan dan kedudukan ahli waris kalalah dalam mendapatkan haknya baik dipandang 

secara hukum Islam maupun secara hukum positif kemudian bagaimana kedudukan ahli 

waris tersebut. menurut pandangan aturan hukum yang berlaku di Indonesia dan terakhir 

adalah seperti apa persoalan ahli waris kalalah tersebut menurut pendapatnya Muhammad 

Syahrur dalam kontek agama Islam termasuk dalam pembagiannya.ahli waris kalalah baik 
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dalam pemikirannnya Muhammad Syahrur maupun dalam kacamata hukum Islam dan 

Hukum Positif seyogyanya harus mendapatnya sebuah keadilan dan kemanfaatan untuk hak 

pembagian harta waris. 1. Bagaimana konsep ahli waris kalalah menurut pemikiran 

Muhammad Syahrur 2. Bagaimana kedudukan ahli waris kalalah dalam perspektif hukum 

positif 3. Bagaimana kedudukan ahli waris kalalah dalam perspektif hukum Islam Kalalah 

menurut Muhammad Syahrur adalah seseorang yang meninggal tidak memiliki anak, baik 

anak laki-laki maupun anak perempuan, dan ia tidak memiliki cucu yang ditinggal mati 

ayahnya, baik laki-laki maupun cucu perempuan, dan ia juga tidak memiliki ayah atau ibu, 

kakek maupun nenek. Syahrur tidak membedakan saudara-saudara akan tetapi para ulama 

klasik membedakan kedudukan saudara yaitu saudara seibu untuk ayat 12 surat an-Nisa’ dan 

saudara sekandung, saudara seayah untuk ayat 176 surat an-Nisa’. Metode istinbath yang 

digunakan Muhammad Syahrur tentang kalalah, jika dikaitkan pada konsep ushul fiqh, 

Dalam memahami pemikiran Muhammad Syahrur yang berkaitan dengan hukum waris, 

sebaiknya menguasai ilmu eksakta modern, seperti matematika analitik, tehnik analitik dan 

teori himpunan, di samping matematika klasik karena Muhammad Syahrur menggunakan 

ilmu tersebut untuk mengalihkan atas ketidakpuasannya terhadap penafsiran konvensional 

yang syarat akan problem-problem epistemologis dan sosial politik.Pemikiran Muhammad 

Syahrur mengenai kewarisan Islam dapat dijadikan alternatif dalam pembagian harta waris 

terutama dalam hal kalalah.2. Bagi kalangan akademis, apa yang dikonsepkan oleh Syahrur 

semoga menjadi bahan pertimbangan pemikiran Islam kontemporer. Bagi umat Islam secara 

umum, hendaknya mulai membuka ruang untuk pemikiran kritis semacam Syahrur dalam 

mencari format hukum Islam yang lebih adil dan toleran. Pemikiran Muhammad Syahrur 

mengenai kewarisan Islam dapat dijadikan alternatif dalam pembagian harta waris terutama 

dalam hal kalalah. 

Kata Kunci  : Ahli waris Kalalah menurut M Syahrur, Hukum Positif dan Hukum Islam 
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ABSTRACT 

Al-Quran in Islamic teachings is a holy book that contains a collection of God's words which 

were revealed to the Prophet Muhammad as a divine book. The discussion of inheritance is 

very important in society and gets serious attention in Islam. The Qur'an has explained and 

detailed in detail the laws relating to inheritance rights without ignoring the rights of anyone. 

Inheritance issues are often crucial, sometimes triggering disputes and causing rifts in family 

relationships. The main cause is human greed and greed, in addition to the ignorance of the 

parties involved regarding the law of inheritance distribution. Kalalah is a masdar form of 

the word "Kalala" which etymologically means tired or weak. The word kalalah was 

originally used to refer to something that encircles it and does not end up and down, such as 

the word "Iklil" which means crown because it encircles the head. A person can be said to be 

Kalalah when he has no descendants and ancestors (children and father). Relatives of that 

side are defeated because they are around them, not above or below. Then the word kalalah 

is used for someone who does not have a father and children. Kalalah is also interpreted as a 

weak person. In the discussion of Islamic inheritance, one of the things that became a very 

phenomenal discussion was about kalalah, where the meaning of kalalah at the time of the 

Apostle still confused the companions. The discovery of the friends on the meaning of kalalah 

shows how important kalalah is in the discussion of Islamic inheritance law. The problem of 

kalalah is mentioned twice in the Qur'an, namely Surah an-Nisa (4):12, and Surah an-Nisa 

(4): 176. Verse 12 does not explain the meaning of kalalah in detail, in contrast to verse 176 

which explicitly gives meaning that a person dies not leaving a child. Rasulullah SAW, 

himself never explained the meaning of kalalah specifically and in detail, so that the friends 

and the scholars differed in opinion on this issue. Regarding ijtihad efforts to present a more 

humanistic face of law (salih li kulli era wa eating) it would be very appropriate in writing a 

thesis This presents the thoughts of Muhammad Syahrur. As a reformer, he has raised 

controversial thoughts about inheritance and wills, where kalalah is part of inheritance. The 

method used by Muhammad Syahrur in analyzing a verse using linguistic-semantic analysis 

methods and the application of modern exact sciences (analytic mathematics, analytical 

techniques, set theory and variable concepts). He also applied the boundary theory 

(nazariyyah alhudud) which he used in interpreting the muhkamat verses. Several 

explanations relating to kalalah inheritance in the view of Islamic law and the opinions of 

hali are very clear that the problem of kalalah inheritance must be resolved in its portion. 

positive then what is the position of the heir. According to the view of the rule of law in force 

in Indonesia and finally, what is the problem with the heirs of kalalah in Muhammad 

Syahrur's opinion in the context of the Islamic religion, including in its distribution. justice 

and expediency for the right to share inheritance. 1. What is the concept of the Kalalah heir 

according to Muhammad Syahrur's thought 2. How is the position of the Kalalah heir in a 

positive legal perspective 3. How is the position of the Kalalah heir in the perspective of 

Islamic law? According to Muhammad Syahrur, Kalalah is someone who dies without 

children, both sons nor daughters, and he has neither a son nor a granddaughter, and he has 

neither father nor mother, grandfather nor grandmother. Syahrur did not distinguish between 

brothers and sisters, but the classical scholars distinguished the position of brothers, namely 

brothers and sisters for verse 12 of Surah an-Nisa' and siblings, and brothers and sisters for 
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verse 176 of Surah an-Nisa'. The istinbath method used by Muhammad Syahrur about 

kalalah, if it is related to the concept of ushul fiqh, In understanding Muhammad Syahrur's 

thoughts related to inheritance law, it is better to master modern exact sciences, such as 

analytical mathematics, analytical techniques and set theory, in addition to classical 

mathematics because Muhammad Syahrur using this knowledge to divert his dissatisfaction 

with conventional interpretations that are conditional on epistemological and socio-political 

problems. Muhammad Syahrur's thoughts on Islamic inheritance can be used as an 

alternative in the distribution of inheritance, especially in the case of kalalah.2. For 

academics, what is conceptualized by Syahrur may be a material for consideration of 

contemporary Islamic thought. For Muslims in general, they should start to open up space 

for critical thinking like Syahrur in seeking a more just and tolerant form of Islamic law. 

Muhammad Syahrur's thoughts on Islamic inheritance can be used as an alternative in the 

distribution of inheritance, especially in the case of kalalah. 

Keywords: Kalalah heirs according to M Syahrur, Positive Law and Islamic Law 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡ a ṡ  es (dengan titik di atas) 
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 Jim J Je 

 Ḥa ḥ  ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣ ad ṣ  es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah) 

 Ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 

 Ẓ a ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 



 

xiii 
 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof 

 Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 
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 Kasrah i i 

 Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

-   kataba 
-   fa`ala 
-   suila 
-   kaifa 
-  haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

-   qāla 

-   ramā 

-   qīla 

-   yaqūlu 
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-   al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu , namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta‟khużu 

-  syai‟un 

-  an-nau‟u 
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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